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Abstract: The Influence of Fiction Books on Theory-of-Minds of Preschool Children 

Fiction books are learning media that can be used to introduce various experiences about 

other people's views and emotions to preschoolers through story characters. At preschool 

age, children already have a need to interact with other people, especially with their peers. 

Children's understanding of the desires and feelings of other people known as theory of 

mind (ToM) helps them to be more accepted and adjust when playing with their friends. 

The effect of fiction books on the ToM development of preschoolers was tested through 

experimental research on 44 (forty four) preschoolers (23 boys and 21 girls). Two 

experimental groups read fiction and non-fiction books and one control group (coloring). 

Based on the results of data analysis, it is known that there is an average difference between 

the 3 groups. It is known that the fictional experimental group has a better ToM score than 

the non-fiction experimental group and the control group with a significant p value <0.05 

(Ⅹ² = 7.07, p = 0.029 ). In conclusion, fiction books have an influence on the ToM 

development of preschoolers 

Keywords: fiction books, theory of mind, preschool age children 

 

Abstrak: Pengaruh Buku Fiksi Terhadap Theory-of-Mind Anak Prasekolah. Buku 

fiksi merupakan media pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengenalkan berbagai 

pengalaman tentang pandangan dan emosi orang lain kepada anak prasekolah melalui 

tokoh cerita. Pada usia prasekolah, anak sudah memiliki kebutuhan untuk berinteraksi 

dengan orang lain, terutama dengan teman sebayanya. Pemahaman anak terhadap 

keinginan dan perasaan orang lain yang dikenal dengan theory of mind (ToM) membantu 

mereka untuk lebih diterima dan menyesuaikan diri saat bermain dengan teman-temannya. 

Pengaruh buku fiksi terhadap perkembangan ToM anak prasekolah diuji melalui penelitian 

eksperimen pada 44 (empat puluh empat) anak prasekolah (23 anak laki-laki dan 21 anak 

perempuan). Dua kelompok eksperimen dibacakan buku cerita fiksi dan non fiksi dan 1 
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kelompok kontrol (mewarnai). Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata antara 3 kelompok, diketahui bahwa kelompok eksperimen fiksi 

memiliki skor ToM yang lebih baik dibandingkan kelompok eksperimen non fiksi dan 

kelompok kontrol dengan nilai p yang signifikan <0,05 (Ⅹ² = 7,07, p = 0,029). 

Kesimpulannya, buku fiksi memiliki pengaruh terhadap perkembangan ToM anak 

prasekolah. 

Kata kunci: buku fiksi, theory of mind, anak usia prasekolah 

 

PENDAHULUAN 

Penelitian tentang pemahaman 

mental state terus menjadi perhatian bagi 

para ilmuwan semenjak Premack dan 

Woodruff (1978) menemukan tentang 

konsep false belief.  

Kemampuan memahami mental 

state (pikiran, keinginan, keyakinan dan 

perasaan) kemudian popular dengan istilah 

theory of mind. Berdasarkan hasil 

penelitian di berbagai negara ditemukan 

ToM berkembang pesat sejak usia 

prasekolah, yaitu 3-5 tahun (Wellman, et al, 

2001; Callaghan et al., 2005; Slaughter & 

Perez-Zapata, 2014).  

Wellman dan Liu (2004) 

menegaskan ToM anak prasekolah 

memiliki 5 tahapan, yaitu diverse desire, 

diverse belief, knowledge access, false 

belief, dan hidden emotion.ToM 

berkembang secara berurutan mulai dari 

yang paling mudah hingga yang paling 

sulit. ToM memberikan kontribusi terhadap 

berbagai kompetensi yang sangat 

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Anak-anak yang mampu memahami 

pendapat dan emosi orang lain dapat 

menunjukkan kemampuan berempati 

dengan orang lain (Kanske et al., 2015; 

Schurz et al., 2020; Singer & Tusche, 2014) 

termotivasi menolong sesame (Hoffman, 

2000; Hay & Cook, 2007; Dunfield, 2014; 

Imuta, Henry, et al, 2016) mampu 

menyelesaikan perselisihan (bernegosiasi, 

berkompromi), memahami aturan-aturan 

bermain dan memiliki pertemanan yang 

luas (Slaughter, et al, 2002; Cutting & 

Dunn, 1999; Lalonde & Chandler, 1995; 

Wellman, 2018, 2020).  

Sebaliknya, anak yang tidak mampu 

memahami pandangan, keinginan dan 

perasaan orang lain digambarkan sebagai 

ciri-ciri dari anak spektrum autism 

(Yirmiya et al., 1998; Shaked & Yirmiya, 

2004; Senju, 2012; Kimhi, 2014; Leekam, 

2016), mengalami gangguan perilaku 

(Anastassiou-Hadjich aralambous & 

Warden, 2008; Poletti & Adenzalo, 2013), 

sulit memahami sudut pandang orang lain 
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(Flavell & Miller, 1998; Cutting & Dunn, 

1999), bahkan berpengaruh terhadap 

prestasi akademik anak (Lecce, et al, 2011; 

Lecce, Caputi, & Pagnin, 2014). 

Sebagian para ahli meyakini bahwa 

ToM diperoleh secara alami (Leslie & 

Thaiss, 1992; Scholl & Leslie, 1999), 

namun sebagian ahli lainnya berpendapat 

ToM berkembang melalui interaksi sosial 

dengan lingkungan (Foote & Holmes-

Lonergan, 2003; Ruffman, et al, 1998; 

Ruffman, et al, 1999; Slaughter, et al, 

2007). Saat ini, banyak penelitian yang 

meneliti tentang faktor-faktor lingkungan 

yang dapat menstimulasi perolehan ToM 

seperti bacaan buku cerita. Buku fiksi sastra 

terbukti meningkatkan performansi ToM 

(Kidd & Castano, 2013; Kidd, Ongis & 

Castano, 2016; Black & Barnes, 2015; Mar, 

et al, 2006, 2009; Kuijk, Verkoeijen, 

Dijkstra & Zwaan, 2018). Mar dan Oatley 

(2008) mengatakan bahwa membaca buku 

fiksi dapat mengantarkan seseorang pada 

pengalaman sosial, memperoleh 

pengetahuan sosial dan mengasah 

kemampuan kognisi social. Terbukti, 

bacaan fiksi terhubung dengan aktivitas 

mental pada tugas-tugas ToM (Tamir, 

Bricker, Dodell-Feder, & Mitchell, 2016).  

Byom dan Butlu (2013) 

mengatakan bahwa seseorang yang 

membaca buku fiksi akan mempersepsi dan 

mengartikan peristiwa yang dialami oleh 

tokoh cerita. Pembaca buku fiksi akan ikut 

merasakan kesedihan, kemarahan, 

kegembiraan, kebingungan dan pikiran-

pikiran yang dikemukakan oleh karakter 

cerita (Nurgiyantoro, 2018).  

Kidd dan Castano (2013) meneliti 

pengaruh buku fiksi sastra terhadap ToM 

pada orang dewasa. Hasil penelitiannya 

menemukan bahwa buku fiksi sastra 

mempengaruhi ToM kemudian Wulandini, 

et al (2017) juga menemukan bahwa genre 

fiksi sastra meningkatkan ToM anak usia 

sekolah (9-10 tahun). Genre buku fiksi 

sastra berpengaruh terhadap kemampuan 

first order (diverse desire, diverse belief, 

knowledge access, false belief, hidden 

emotion, sarcasm) dan second order belief 

anak-anak usia sekolah.  

Berdasarkan hasil penelitian 

terdahulu, diketahui bahwa belum banyak 

penelitian yang menguji pengaruh buku 

fiksi sastra terhadap ToM (terutama first 

order) pada anak prasekolah. Hasil 

penelitian terdahulu Mar, et al (2010); 

Rusli, et al (2020, 2021) meneliti pengaruh 

keterpaparan media buku cerita terhadap 

ToM, namun penelitian tersebut tidak 

langsung menguji pengaruh buku fiksi 

terhadap ToM. 

Secara metodologi, penelitian ini berbeda 

dibandingkan dengan penelitian 

sebelumnya (Kidd & Castano, 2013; Black 

& Barnes, 2015; Kuijk, et al, 2018; 
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Wulandini, et al, 2017; Rusli, et al, 2020, 

2021), penelitian ini bertujuan menguji 

pengaruh buku fiksi terhadap ToM dengan 

subyek penelitian anak-anak prasekolah. 

Pada penelitian Wulandini, et al (2017) 

dilakukan pada anak-anak sekolah yang 

sudah memiliki kemampuan membaca, 

sementara pada anak-anak prasekolah, 

mereka kebanyakan belum mampu 

membaca buku cerita, oleh karena itu 

kelompok eksperimen harus dibacakan 

buku oleh eksperimenter (guru).  

Adapun buku fiksi yang di akan di 

eksperimenkan adalah fabel (cerita 

binatang). Nurgiyantoro (2015) 

mengatakan fabel merupakan cerita 

binatang yang dikelompokkan dalam fiksi 

sastra tradisional. Dalam fabel, binatang 

dijadikan tokoh cerita yang dapat berbicara, 

bersikap dan berperilaku seperti manusia. 

Cerita fabel memiliki ciri-ciri sangat 

sederhana (tidak panjang), mudah dipahami 

dan mengandung pesan sosial, konflik 

benar/salah dan pesan moral. Hal ini juga 

membuat dugaan peneliti bahwa cerita 

fabel dapat menciptakan mekanisme ToM. 

Supaya terjadi mekanisme ToM pada anak-

anak prasekolah, fiksi fabel disampaikan 

oleh guru dengan cara membaca bersama. 

Hipotesis penelitian ini adalah bahwa 

terdapat pengaruh genre buku cerita fiksi 

terhadap perkembangan ToM pada anak 

prasekolah. 

METODE PENELITIAN 

Partisipan penelitian terdiri dari 44 anak-

anak prasekolah (23 anak laki-laki, 21 anak 

perempuan) yang berusia 5-6 tahun yang 

bersekolah di taman kanak-kanak di 

Sumatera Barat. Pemilihan subyek 

penelitian juga berdasarkan pada 

kemampuan berkomunikasi yang baik 

karena terkait dengan pemeriksaan 

terhadap pemahaman anak dengan bacaan 

dan pengerjaan tugas ToM. Metode 

pengambilan sampel penelitian yang 

digunakan adalah random assignment 

sampling. Semua anak yang memenuhi 

syarat penelitian diacak kemudian dibagi 

menjadi 3 kelompok eksperimen dan 

kontrol. 

Theory-of-Mind  

ToM diukur menggunakan 5 penugasan 

dalam skala ToM yang dikembangkan dari 

Wellman dan Liu yang diadaptasi bahasa 

dan budaya Indonesia oleh Kuntoro, et al 

(2013). Kelima penugasanskala ToM 

disampaikan dalam bentuk cerita untuk 

mengetahui pemahaman anak terhadap 

konsep diverse desire, diverse belief, 

knowledge access, false belief dan hidden 

emotion.   

Tugas dalam skala ToM terdiri dari 

pertanyaan kontrol yang bertujuan untuk 
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mengetahui pemahaman tentang alur cerita, 

sedangkan pertanyaan target bertujuan 

untuk mengukur pemahaman setiap konsep 

ToM. Pengulangan cerita dilakukan 

sebanyak dua kali apabila anak belum bisa 

menjawab pertanyaan kontrol. Sementara 

itu, pertanyaan target tidak dapat diulang 

jika anak belum bisa menjawab dengan 

benar pertanyaan tersebut. 

Tes ToM hanya diberikan pada semua 

kelompok eksperimen dan kontrol yang 

telah menjalani 4x perlakuan selama 4 hari 

berturut-turut. Setelah anak menyelesaikan 

eksperimen ToM, anak mendapatkan 

reward berupa makanan dan minuman 

sehat. Eksperimen ToM dilakukan kurang 

lebih selama 10 menit setiap anak. 

Penelitian ini membagi partisipan menjadi 

3 kelompok, yaitu 2 kelompok eksperimen 

dan 1 kelompok kontrol. Kelompok 

eksperimen terdiri dari kelompok anak 

yang didongengkan oleh guru buku cerita 

fabel dengan judul “Si Kancil dan Si 

Kerbau Baik Hati” dan kelompok anak 

yang diceritakan buku non fiksi serial buah 

dan sayur dengan judul “Akulah Wortel”.  

Sementara kelompok kontrol diberikan 

kegiatan selain membaca buku, seperti 

bermain puzzle, lego dan menggambar. 

Kegiatan kelompok eksperimen dan kontrol 

diberikan secara individual dengan durasi 

10 menit setiap anak. Setiap anak dalam 

kelompok eksperimen selesai dibacakan 

buku cerita, guru akan menanyakan 

pemahaman anak tentang cerita binatang 

(fabel) dan sayuran (non fiksi). Khusus 

kelompok fabel, guru juga menanyakan 

tentang perasaan, pikiran (mental state) dari 

Si Kancil dan Si Kerbau. Jika anak tidak 

memahaminya, guru memberi tahu muatan 

mental state yang ada dalam bacaan. 

Perlakuan tersebut diberi kan hingga 4x 

selama 4 hari berturut-turut untuk 

mendapatkan efek yang maksimal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

 Partisipan penelitian adalah 44 anak 

usia 5-6 tahun (23 laki-laki, 21 perempuan) 

dari satu sekolah taman kanak-kanak di 

Kota Pariaman, Sumatera Barat. Gambaran 

umum usia anak dan jenis kelamin dapat 

dilihat dari Tabel 1, sementara gambaran 

usia dan jenis kelamin setiap kelompok 

penelitian dapat diketahui dari Tabel 2. 

Rata-rata usia partisipan 64 bulan atau 5.5 

tahun (N = 44, SD = 3.53). Perbandingan 

jumlah partisipan anak laki-laki dan anak 

perempuan tidak terlalu berbeda, yaitu 52 

% laki-laki dan 48% perempuan. Gambaran 

partisipan menunjukkan bahwa usia dan 

jenis kelamin telah dikontrol sesuai dengan 

desain penelitian.  

Pada Tabel 2, dapat dilihat rata-rata usia 

dan standar deviasi pada setiap kelompok 

penelitian (cerita fiksi, non fiksi dan 
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kontrol) menunjukkan hampir setara. 

Kelompok fiksi memiliki rata-rata usia 65 

bulan (SD = 3.91), demikian juga dengan 

kelompok non fiksi rata-rata usia 65 bulan 

(SD = 3.48), sementara itu rata-rata usia 

kelompok kontrol 64 tahun (SD = 2.88). 

Tabel 1. Gambaran Umum Usia dan 

Jenis Kelamin Partisipan 

Karakteristik N % M SD 

(bulan) 

Usia (bulan)  

44 100 65 3.53 5-6 tahun  

(50-72 bulan) 

Jenis Kelamin     

Laki-laki 23 52   

Perempuan 21 48   

Total 44 100   

  

Tabel 2. Gambaran Usia dan Jenis 

Kelamin Setiap Kelompok Penelitian 

F
ik

si
 

Karakteristik N % M SD 

(bulan) 

Usia (bulan)  

15 100 65 3.91 5-6 tahun  

(50-72 bulan) 

 Jenis Kelamin     

 Laki-laki 6 40   

 Perempuan 9 60   

 Total 15 100   

N
o
n
 F

ik
si

 Karakteristik N % M SD 

(bulan) 

Usia (bulan)  

15 100 65 3.48 5-6 tahun  

(50-72 bulan) 

 Jenis Kelamin     

 Laki-laki 7 47   

 Perempuan 8 53   

 Total 15 100   

K
o

n
tr

o
l 

Karakteristik N % M SD 

(bulan) 

Usia (bulan)  

14 100 64 2.88 5-6 tahun  

(50-72 bulan) 

 Jenis Kelamin     

 Laki-laki 8 57   

 Perempuan 6 43   

 Total 14 100   

Sementara itu, berdasarkan perolehan ToM 

dari keseluruhan partisipan (lihat Grafik 1.) 

menunjukkan bahwa DD = 100%, DB = 

95%, KA = 80%, FB = 66%, dan HE = 

9,1%. Dengan demikian urutan 

perkembangan ToM adalah DD >DB>KA> 

FB >HE. Perolehan ToM disetiap 

kelompok juga ditemukan memiliki urutan 

yang sama dengan ToM secara 

keseluruhan. 

Gambar 1. Perbandingan Perolehan 

ToM 

 

 Namun demikian rata-rata 

perolehan ToM setiap kelompok berbeda-

beda. Kelompok fiksi memiliki rata-rata 

ToM tertinggi dibandingkan kelompok non 

fiksi dan kontrol (lihat Tabel 3.) Untuk 

memastikan perbedaan rata-rata masing-

masing kelompok dilakukan uji Kruskall-
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Willis. Hasil uji menunjukkan bahwa genre 

bacaan mempengaruhi ToM dengan nilai p 

< 0.05 (p = 0.029). Seteleh itu dilakukan uji 

Mann-Whitney U yang menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan kelompok fiksi 

dengan kelompok kontrol (U= 56, p = 

0.02). Sementara itu, terdapat perbedaan 

antara rata-rata kelompok fiksi dengan 

kelompok non fiksi (U=67, p = 0.03). 

Namun demikian, rata-rata kelompok non 

fiksi ditemukan tidak berbeda dengan 

kelompok kontrol (U= 91.5, p=0.56).  

Tabel 3. Nilai Mean Skor Tes ToM 

Kelompok N Mean SD 

Fiksi 15 3.93 0.88 

Non Fiksi 15 3.29 0.83 

Kelompok Kontrol 14 3.07 1.14 

Jumlah 44 10.29 2.85 

 

Diskusi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dongeng fabel paling berpengaruh terhadap 

perolehan ToM pada anak-anak usia 5-6 

tahun. Buku cerita fiksi fabel (sastra) 

merupakan genre yang lebih mendukung 

performansi ToM dibandingkan non fiksi. 

Sebelumnya, Kidd dan Castano (2013) 

menemukan pengaruh fiksi sastra terhadap 

ToM pada orang dewasa. Pada tahun 

berikutnya, Wulandini, et al (2017) 

menemukan pengaruhnya pada anak-anak 

usia sekolah dasar. Hasil penelitian 

sebelumnya mendukung penelitian 

replikasi dengan memperluas subyek 

penelitian pada anak-anak prasekolah. 

Dikatakan oleh Nurgiyantoro (2005) 

melalui dongeng fabel, emosi dan 

intelektual dapat dibangkitkan.  Seseorang 

mempersepsikan perasaan dan kejadian 

yang dialami oleh karakter dalam buku 

cerita (Byom & Mutlu, 2013) sehingga 

mekanisme pemahaman terhadap mental 

state dapat terjadi. Berdasarkan hasil 

penelitian disimpukan bahwa buku fiksi 

merupakan prediktor dari performansi ToM 

pada anak-anak prasekolah. Sementara itu, 

berdasarkan hasil tes ToM diketahui bahwa 

urutan perolehan ToM sebagai berikut 

DD>DB>KA>FB>HE. 

Pola perkembangan ToM ini sama 

dengan anak-anak di beberapa negara barat 

seperti Amerika Serikat, Australia, Italia 

dan Jerman (Wellman & Liu, 2004; Kristen 

et al., 2006; Peterson et al., 2005;) dan 

beberapa Negara Asia seperti Korea, 

Hongkong dan Indonesia (Vinden, 

2001;Rusli, et al, 2020, 2021). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

perbedaan budaya (barat dan timur) tidak 

menimbulkan perbedaan dalam 

pemahaman mental state. Namun, di 

beberapa negara Asia seperti Iran, Turkey 

dan China ToM berkembang dengan urutan 

yang berbeda (Shahaeian, et al., 2011; 

Selcuk et al, 2018; Zhang et al., 2016). 

Perbedaan urutan ToM ini menarik untuk 

dilakukan penelitian ToM di berbagai 

negara yang berbeda budaya. 
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Berdasarkan tes ToM diketahui bahwa 

prosentase jawaban benar tinggi pada 

konsep DD untuk semua kelompok 

eksperimen maupun kontrol, tugas DD 

terlalu mudah bagi anak usia 5-6 tahun, 

sehingga diduga terdapat efek ceiling untuk 

konsep DD. Kelompok fiksi memiliki 

prosentase jawaban benar yang lebih tinggi 

untuk setiap konsep ToM dibandingkan non 

fiksi dan kontrol. Hal ini menunjukkan 

genre fiksi (sastra) lebih unggul dalam 

mempengaruhi ToM (Kidd & Castano, 

2013). 

Sementara itu, konsep HE merupakan 

tugas yang paling sulit bagi setiap 

kelompok. Beberapa penelitian terdahulu 

juga menemukan hal yang sama (Rusli, et 

al 2020, 2021). Meskipun anak usia 

prasekolah sudah mengerti tentang emosi 

dirinya dan orang lain, namun untuk 

memahami emosi yang tersembunyi (HE) 

memerlukan pemahaman mental state yang 

kompleks (Peterson & Wellman, 2012). 

Konsep HE diperkirakan akan lebih mudah 

dijawab oleh anak-anak usia 7-8 tahun.  

Menariknya, prosentase jawaban benar 

dari konsep HE dikelompok kontrol lebih 

tinggi dibandingkan kelompok non fiksi. 

Dromey (2010, dalam Wulandini, dkk., 

2017) mengatakan buku cerita non fiksi 

berisi tentang pengetahuan yang mana tidak 

termasuk buku yang dapat menfasilitasi 

ToM anak karena bertujuan untuk 

perolehan ilmu pengetahuan alam, sosial 

dan sebagainya. Sehubungan dengan hasil 

penelitian ini menimbulkan dugaan bahwa 

terdapat variabel lain yang dapat 

mempengaruhi perolehan HE di kelompok 

kontrol seperti pengalaman mental state 

anak akibat interaksi (percakapan) dengan 

orangtua (Melzi, et al, 2011; Taumoepeau 

& Reese,2013), saudara kandung (O’Brien, 

et al, 2011) dan teman sebaya (Suway, et al, 

2012) yang terjadi diluar setting 

eksperimen. Walaupun tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan perolehan ToM 

pada kelompok non fiksi dan kelompok 

kontrol, namun skor rata-rata ToM 

kelompok non fiksi lebih tinggi 

dibandingkan kontrol. Genre non fiksi 

diduga lebih mendukung perkembangan 

kognisi anak secara umum. 

Adapun keterbatasan penelitian ini 

terkait dengan pemilihan kelompok 

partisipan yang hanya berasal dari ekonomi 

menengah sehingga kurang mewakili pada 

semua anak usia 5-6 tahun. Pemilihan usia 

5-6 tahun membuat konsep HE sangat 

sedikit dapat dijawab dengan benar oleh 

anak-anak. Selain itu, jumlah partisipan 

yang tergolong masih kecil di setiap 

kelompok juga dapat mempengaruhi hasil 

penelitian.  
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Metode eksperimen dalam penelitian 

ini juga perlu didesain sesuai dengan situasi 

belajar yang sebenarnya di sekolah, 

misalnya guru mendongengkan anak 

dengan judul genre fiksi dan non fiksi yang 

beragam dalam intensitas yang wajar (tidak 

4 hari berturut-turut). Pilihan genre popular 

(komik) juga perlu ditambahkan untuk 

mengetahui perbedaannya dengan fiksi 

sastra dalam mempengaruhi ToM. Selain 

itu, perlu juga memilih bacaan fiksi yang 

tepat, yang memuat banyak kosa kata yang 

mengandung mental state. Kidd dan 

Castano (2013) menduga besaran kosa kata 

mental state dapat mempengaruhi ToM. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

penelitian dapat diterima bahwa terdapat 

pengaruh genre buku cerita terhadap ToM 

pada anak usia prasekolah. Genre buku 

cerita fiksi fabel lebih membantu 

pemahaman anak terhadap keadaan mental 

dibandingkan genre buku non fiksi. 

Saran 

 Sarannya agar dilakukan penelitian 

pada anak usia 5-6 tahun atau 7-8 tahun 

dengan latar belakang ekonomi atas dan 

bawah. Selanjutnya, perlu menambah 

jumlah partisipan untuk melihat effect size 

diantara kelompok genre buku fiksi 

terhadap ToM. Selain itu, perlu juga 

mengontrol variabel lain yang dapat 

menyebabkan kelompok kontrol terpapar 

dengan mental state seperti membatasi 

interaksi sosial anak dengan kelompok saat 

penelitian.  

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk 

melakukan kajian yang lebih ketat dalam 

pemilihan buku fiksi sastra, disarankan 

memilih bacaan yang mengandung kosa 

kata mental state yang lebih banyak. Untuk 

menguji pengaruh beberapa genre fiksi, 

disarankan juga untuk menambahkan genre 

popular (komik). Untuk mendapatkan 

bacaan yang tepat untuk genre, perlu 

kiranya melibatkan disiplin ilmu lainnya 

seperti ahli bahasa dan sastra anak. 
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